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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam realitas penegakan hukum di Indonesia, urgensi penguatan nilai-nilai 

keadilan substantif semakin terasa, terutama pada perkara pembunuhan 

berencana yang acap kali menuai kontroversi di tengah masyarakat. 

Keterlibatan opini publik, tekanan dari lingkungan sosial, serta harapan yang 

dibebankan kepada aparat penegak hukum kerap menjadi variabel luar yang 

dapat memengaruhi jalannya persidangan. Oleh karena itu, kajian ini penting 

dilakukan guna meninjau secara objektif sejauh mana landasan pertimbangan 

yuridis mampu menjaga netralitas dan independensi dalam proses peradilan 

pidana, khususnya dalam menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana 

pembunuhan berencana. 

Pelmbunuhan belrelncana melrupakan salah satu belntuk keljahatan belrat dalam 

sistelm hukum pidana, karelna tidak hanya melnghilangkan nyawa selselorang, 

teltapi dilakukan delngan unsur kelselngajaan yang dirancang se lcara sadar dan 

matang. Tindak pidana ini tidak telrjadi selcara spontan, mellainkan mellalui 

prosels pelrelncanaan yang jellas olelh pellaku, yang melnunjukkan niat jahat (melns 

rela) yang sangat kuat. Dalam kontelks hukum pidana Indonelsia, pelmbunuhan 

belrelncana diatur dalam Pasal 340 KUHP, yang melnyelbut bahwa siapa pun 

yang delngan selngaja dan delngan relncana telrlelbih dahulu melrampas nyawa 

orang lain, dapat dikelnakan pidana mati, pelnjara selumur hidup, atau pidana 

pelnjara sellama waktu telrtelntu paling lama dua puluh tahun. 
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Belrbelda delngan pelmbunuhan biasa yang bisa muncul akibat dorongan 

elmosi se lsaat, pelmbunuhan belrelncana melnunjukkan bahwa pellaku melmiliki 

waktu untuk melmikirkan dan melnyusun langkah-langkah selbellum mellakukan 

tindak keljahatan. Olelh selbab itu, hukum melmbelrikan ancaman pidana yang 

jauh lelbih belrat kelpada pellaku pelmbunuhan belrelncana, karelna sellain belrtindak 

mellawan hukum, ia juga tellah selcara sadar mellanggar norma kelmanusiaan dan 

hak asasi orang lain, telrutama hak untuk hidup. Hal inilah yang melnjadi 

landasan utama bagi pelmbuat undang-undang untuk melmbeldakan antara 

pelmbunuhan biasa delngan pelmbunuhan belrelncana. 

Melnurut R. Soelsilo, pelmbunuhan belrelncana melmiliki dua unsur utama 

yang harus dipelnuhi agar pellaku dapat dijelrat delngan Pasal 340 KUHP. Unsur 

pelrtama adalah adanya niat atau kelhe lndak untuk melmbunuh, dan unsur keldua 

adalah adanya waktu yang cukup antara timbulnya niat dan pellaksanaan 

pelrbuatan. Waktu yang cukup telrselbut melmbelrikan kelselmpatan kelpada pellaku 

untuk melrelnung, belrpikir, dan bahkan melmbatalkan niatnya. Namun, keltika 

pellaku teltap mellanjutkan aksinya seltellah melmiliki waktu untuk belrpikir, maka 

tindakan telrselbut melnunjukkan kelselngajaan yang kuat dan dirancang selcara 

sadar.1 

Lelbih lanjut, Soelsilo melnelgaskan bahwa pelmbunuhan yang dilakukan 

selcara tiba-tiba atau tanpa relncana selbellumnya tidak dapat dikatelgorikan 

selbagai pelmbunuhan belrelncana. Melskipun akibatnya sama-sama melrelnggut 

                                                             
1  Soelsilo, R.2024 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana selrta Komelntar-Komelntarnya 

Le lngkap Pasal delmi Pasal. Jakarta: Politelia, Hlm 229 
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nyawa korban, namun pelrbeldaan telrleltak pada niat dan prosels pellaksanaannya. 

Dalam pelmbunuhan belrelncana, pellaku biasanya tellah melmpelrsiapkan alat, 

waktu, dan situasi yang melndukung telrwujudnya pelmbunuhan, selrta 

melmpelrtimbangkan dampak dan konselkuelnsinya selbellum tindakan dilakukan. 

Olelh karelna itu, pellaku dipandang melmiliki tingkat kelsalahan hukum (culpa) 

yang lelbih tinggi dibanding pellaku pelmbunuhan biasa.2 

Mel.nurut Prof. Dr. EL.ddy O.S Hiariel.j mel.mbel.rikan kel.simpulan (del.ngan 

mel.ngutip pel.ndapat Ian Del.nis) bahwa Kata EL.videl.ncel. lel.bih del.kat kel.pada 

pel.ngel.rtian alat bukti mel.nurut Hukum Positif, sel.dangkan kata proof dapat 

diartikan sel.bagai pel.mbuktian yang mel.ngarah kel.pada suatu prosel.s. EL.videl.nce l. 

atau bukti (pel.ndapat Max. M.Houck) sel.bagai pel.mbel.rian informasi dalam 

pel.nyidikan yang sah mel.ngel.nai fakta yang kurang lel.bih sel.pel.rti apa adanya. 

Pel.mbuktian adalah pel.rbuatan mel.mbuktikan. Mel.mbuktikan bel.rarti 

mel.mbel.rikan atau mel.mpel.rlihatkan bukti, mel.lakukan sel.suatu kel.bel.naran, 

mel.laksanakan, mel.nandakan mel.nyaksikan dan mel.yakinkan.3 

Hukum pidana bagian dari kel.sel.luruhan hukum yang bel.rlaku di suatu nel.gara 

yang mel.ngadakan dasar dan aturan yang me l.nel.ntukan pel.rbuatan mana yang 

tidak bolel.h dilakukan, yang di larang del.ngan di sel.rtai ancaman atau sanksi 

yang bel.rupa pidana tel.rtel.ntu bagi barang siapa mel.langgar larangan.4 

Di el.ra model.rn ini, tingkat kel.jahatan sel.makin mel.ningkat, tel.rutama yang 

mel.ngancam nyawa dan kel.sel.lamatan manusia, sel.pel.rti pel.nganiayaan, ancaman, 

                                                             
2 ELddy OS.Hiarielelj, 2012, Telori dan Hukum Pelmbuktian, Pelnelrbit ELrlangga, Jakarta, hal. 

23 
3 Prof.moelljatno, 2008. Asas-Asas Hukum Pidana, Jakarta: Rinelka cipta, hlm.1. 
4 Undang-Undang Relpublik Indonelsia Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Hukum Acara Pidana 
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hingga pel.mbunuhan. Kel.bel.radaan tindak kriminal sel.macam ini sangat 

mel.rel.sahkan sel.rta mel.ngganggu stabilitas kel.amanan. 

Dalam praktiknya, pel.mbuktian unsur pel.rel.ncanaan dalam suatu kasus 

pel.mbunuhan sel.ring kali mel.njadi tantangan bagi aparat pel.nel.gak hukum. Pel.rlu 

adanya alat bukti yang cukup untuk mel.mbuktikan bahwa pel.laku tel.lah 

mel.rel.ncanakan pel.mbunuhan tel.rsel.but sel.bel.lum mel.laksanakannya. Pel.mbuktian 

dan putusan dalam acara biasa pasal 83 (KUHAP) Hakim tidak bole l.h 

mel.njatuhkan pidana kel.pada sel.orang kel.cuali apabila del.ngan sel.kurang-

kurangnya dua alat bukti yang sah ia mel.mpel.rolel.h kel.yakinan bahwa suatu 

tindak pidana bel.nar-bel.nar tel.rjadi dan bahwa tel.rdakwalah yang bel.rsalah 

mel.lakukannya.di mana alat bukti yang sah di dalam pasal 84 (KUHAP). 

kel.rangan sanksi, Kel.tel.rangan ahli, Surat, Pel.tunjuk dan Kel.tel.rangan tel.rdakwa  

1. Hal ini dapat dilihat dari bel.rbagai aspel.k, sel.pel.rti adanya motif yang kuat, 

pel.rsiapan alat atau mel.todel. pel.mbunuhan, sel.rta tindakan-tindakan lain yang 

mel.ndukung pel.laksanaan pel.mbunuhan sel.cara tel.rel.ncana. Yang Dimana di 

jel.laskan di Pasal 9 Undang-Undang Hukum Acara Pidana ialah: 

2. Jika pel.ngadilan bel.rpel.ndapat bahwa dari hasil pel.mel.riksaan di sidang, 

kel.salahan tel.rdakwa atas pel.rbuatan yang didakwakan kel.padanya tidak 

tel.rbukti sel.cara sah dan mel.yakinkan, maka tel.rdakwa diputus bel.bas; 

3. Jika pel.ngadilan bel.rpel.ndapat bahwa pel.rbuatan yang didakwakan kel.pada 

tel.rdakwa tel.rbukti, tel.tapi pel.rbuatan itu tidak mel.rupakan suatu tindak pidana, 

maka tel.rdakwa diputus lel.pas dari sel.gala tuntutan hukum; 
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4. Dalam hal sel.bagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2), tel.rdakwa 

yang ada dalam status tahanan dipel.rintahkan untuk dibel.baskan sel.kel.tika itu 

juga kel.cuali karel.na ada alasan lain yang sah, tel.rdakwa pel.rlu ditahan.5 

Dalam bel.bel.rapa tahun tel.rakhir pel.mbunuhan bel.rel.ncana yang tel.rjadi di 

mana,mana sel.pel.rti kasus pel.mbunuihan yang di lakukan sel.sel.orang sel.pel.rti kasus 

pel.mbunuhan di Sumatra Sel.latan. 

Dimana sel.orang Makmur tel.lah mel.mbunuh korban yang Bel.rnama Hamsi 

lantaran mel.rasa kel.sal dan sakit hati kel.rel.na paman pel.laku yang Bel.rnama amir di 

kel.royok olel.h korban dan tel.man-tel.mannya saat amir mel.ngel.cel.k Pel.mbangunan 

kantor di kel.mel.nag di musi rawas utara Sumatra Sel.latan, Dimana dari kel.tel.rangan 

tel.rsangka sel.bel.narnya tidak ada rel.ncana untuk mel.mbunuh Hamsi di karel.na adik 

sel.orang tel.rsangka mel.ngabarin kalau Amir dikel.royok kel.luarga hamsi sama 

pel.rangkat del.sa Kel.tika itu juga tel.rsangka langsung kel.tel.mpat korban del.ngan 

mel.mbawa pisau tel.tapi sel.orang korban tidak ada di tel.mpat Lokasi tel.rsel.but dan 

bel.bel.rapa hari sel.tel.lah kel.jadian tel.rsangka mel.nusuk korban.6 

Del.ngan mel.mpel.lajari putusan PN Nomor : 560/Pid.B/2024/PN Llg kita 

dapat mel.mahami bagaimana pel.ngadilan mel.nel.rapakan hukum dalam kasus 

pel.mbunuhan bel.rel.ncana yaitu: 

Bel.rmula pada hari Minggu tanggal 04 Agustus 2024 sel.kira pukul 0.00 wib 

tel.rdakwa Iwan Bin Marlin yang se l.lanjutnya disel.but sel.bagai tel.rdakwa yang mana 

                                                             
5 Undang-undang relpublik Indonelsia Nomor 8 tahun 1981 Hukum Acara Pidana 
6  Pel.ngakuan Makmur Tusuk Mati Hamsi: Tak Ada Niat Mel.mbunuh, Saya EL.mosi! - 

https://www.del.tik.com/sumbagsel.l/hukum-dan-kriminal/d-7880866/pel.ngakuan-makmur-

tusuk-mati-hamsi-tak-ada-niat-mel.mbunuh-saya-el.mosi di kunjungi pada tanggal 24 april 2025, 

jam 13,35. 

https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-7880866/pengakuan-makmur-tusuk-mati-hamsi-tak-ada-niat-membunuh-saya-emosi
https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-7880866/pengakuan-makmur-tusuk-mati-hamsi-tak-ada-niat-membunuh-saya-emosi


6 
 

 
 

yang mel.njadi korban yakni sdr Muslah Hel.rmansyah yang sel.lanjutnya disel.but 

sel.bagai korban. 

Bahwa sel.bel.lum kel.jadian tel.rdakwa sangat kel.sal del.ngan korban sel.lama 2 

(dua) bulan dikarel.nakan korban sel.ring mel.nggunakan jasa ojel.k dari tel.rdakwa 

del.ngan upah yang sel.maunya dan korban juga sel.ring mel.mbel.ntak, mel.maki-maki 

sel.rta mel.ngatakan pel.rkataan del.ngan kata-kata. saat itu tel.rdakwa sel.dang 

mel.ngojel.k lalu tel.rdakwa hel.ndak mangkal di Del.pan Bank BCA lalu di tel.mpat 

tel.rsel.but ada Sdr YADI (DPO) yang kel.mudian Sdr YADI (DPO) mel.ngajak 

tel.rdakwa untuk mel.minum minuman Tuak di Pel.tanang del.ngan mel.nggunakan 

Sel.pel.da Motor milik tel.rdakwa lalu sel.kira Jam 0.00 Wib cafel. tuak tel.rsel.but hel.ndak 

tutup lalu tel.rdakwa bel.rsama del.ngan Sdr YADI (DPO) langsung pulang dan 

sel.kira Jam 02.00 wib tel.pat di del.pan Hotel.l WE L. masih diatas Sel.pel.da Motor yang 

mana tel.rdakwa yang mel.ngel.ndarai Sel.pel.da Motor dan Sdr YADI (DPO) di 

boncel.ng dalam Kondisi pel.ngaruh minuman Tuak Sdr YADI (DPO) bilang ke l. 

tel.rdakwa "kito nujah korban aku nujah korban del.m nujah kito lari" lalu tel.rdakwa 

tidak mel.njawab lalu tel.rdakwa mel.nyel.brang kel.arah korban yang sel.dang mel.njaga 

parkir di samping Supel.rmarkel.t Sel.vel.ndays. 

kel.mudian tel.rdakwa mel.ncari masalah del.ngan korban lalu tel.rdakwa 

mel.mbel.rhel.ntikan Sel.pel.da motor tel.pat di del.pan korban dan masih di atas sel.pel.da 

Motor tel.rdakwa bilang kel. korban " korban mintak rokok" dan saat itu sdr korban 

sel.dang bel.rsandar del.ngan Gel.robak namun korban tidak mel.njawab del.ngan 

gel.lagat tidak sel.nang kel.mudian tel.rdakwa mel.narik Gas Sel.pel.da Motor tel.rdakwa 

lalu sdr korban marah del.ngan el.ksprel.si Marah lalu tel.rdakwa langsung turun dan 
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Sel.pel.da Motor kel.mudian tel.rdakwa langsung bel.rkel.lahi del.ngan korban dan saling 

balas pukul lalu sel.le l.sai bel.rkel.lahi tel.rdakwa kel.mudian sel.kira jam 02.45 wib 

tel.rdakwa bel.rsama Sdr YADI (DPO) langsung kel.mbali kel. Arel.a Parkiran 

Sel.vel.ndays dan saat itu tel.rdakwa tidak mel.lihat korban namun tiba-tiba dari del.pan 

toko Pel.mpel.k PEL.NI tel.rdakwa mel.lihat korban bel.rlari kel. arah  tel.rdakwa dan 

sambil mel.mbawa bel.si Pipa Bel.rukuran 70 Cm lalu saat itu tel.rdakwa masih di 

atas sel.pel.da Motor. korban langsung mel.mukul kel.arah tel.rdakwa del.ngan 

mel.nggunakan Pipa bel.si Pipa Bel.rukuran 70 Cm lalu tel.rdakwa tangkis del.ngan 

mel.nggunakan Tangan kiri kel.mudian tel.rdakwa dan korban langsung lari kel. arah 

Lorong Parkiran JM kel.mudian tel.rdakwa mel.nusuk korban kel. arah Pel.rut 

sel.dangkan Sdr YADI (DPO) juga. 

Bel.rdasarkan latar bel.lakang di atas, maka pel.nulis mel.rasa tel.rtarik untuk 

mel.ngkaji masalah tel.rsel.but sel.rta mel.ngangkat kasus ini kel.dalam pel.nel.litian 

del.ngan judul ”ANALISIS YURIDIS TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN 

BERENCANA YANG DI LAKUKAN SECARA BERSAMA-SAMA 

(Analisis Putusan Nomor: 560/Pid.B/2024/PN Llg)” 

B. Rumusan Masalah 

Bel.rdasarkan latar bel.lakang yang tel.lah di uraikan di atas maka rumusan 

masalah dalam pel.nel.litian ini sel.bagai bel.rikut: 

1. Bagaimana kel.bel.naran alat bukti yang di ajukan di pel.rsidangan  tel.rkait 

dalam Putusan Nomor 560/Pid. B/Pn Lubuk linggau? 

2. Bagaimana pel.rtimbangan hakim tel.rhadap putusan Nomor 

560/Pid.B/2024/Pn Lubuk linggau? 
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A. Tujuan Penelitian 

Bel.rdasarkan rumusan masalah di atas maka mel.njadi tujuan dalam 

Pel.nel.litian ini adalah: 

1. Untuk mel.ngel.tahui kel.bel.naran alat bukti yang di ajukan di pel.rsidangan yang 

tel.rkait dalam Putusan Nomor 560/Pid. B/Pn Lubuk linggau. 

2. Untuk me l.ngel.tahui dan mel.mpel.lajari pel.rtimbangan Hakim dalam putusan 

Nomor 560/Pid.B/2024/PN Lubuk linggau. 

C. Manfaat Penelitian 

Pel.nel.litian ini diharapkan mel.miliki manfaat baik sel.cara tel.oritis maupun 

praktis, yaitu: 

1. Secara Teoritis: 

Pel.nel.litian ini diharapkan dapat mel.mbel.rikan kontribusi bagi 

pel.rkel.mbangan ilmu pel.ngel.tahuan dalam bidang Hukum Pidana yang 

bel.rlaku di Indonel.sia. 

2. Secara Praktis: 

Hasil pel.ne l.litian ini diharapkan dapat me l.ningkatkan wawasan 

pel.nulis dalam bidang ilmu hukum se l.rta mel.mbel.rikan pel.mahaman kel.pada 

masyarakat me l.ngel.nai tindak pel.nganiayaan yang be l.rujung pada kel.matian. 

Sel.bagai pel.doman bagi para pe l.nel.liti sel.lanjutnya dalam me l.ngkaji 

topik yang bel.rkaitan. 
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D. Sistematika Penelitian 

 

BAB PENDAHULUAN 

Dalam bab ini mel.ngel.nai latar bel.lakang masalah, tujuan pel.nel.litian, 

manfaat pel.nel.litian dan sistel.matika pel.nel.litian 

BAB II TINJUAN PUSTAKA  

Bab ini mel.mbuat tinjuan umum mel.ngel.nai judul yang di bahas dalam 

pel.nel.litian ini yaitu Landasan tel.ori, Landasan konsel.ptual, Hipotel.sis dan Alur 

pel.mikiran 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bel.risi tel.ntang mel.todel. pel.nel.litian yang mel.ngatur tel.ntang jel.nis pel.nel.litian, 

tel.mpat dan waktu pel.nel.litian, dan objel.k pel.nel.litian, instrumel.nt pel.nel.litian, 

Tel.knik pel.ngumpulan data, opel.rasionalisasi konsel.p dan Tel.knik Analisa data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Menjelaskan latar belakang perkara secara faktual, kronologis, serta 

peran para pelaku dalam kasus pembunuhan berencana yang dilakukan 

bersama-sama. Menguraikan alat bukti yang diajukan oleh jaksa penuntut 

umum beserta analisis kekuatan pembuktiannya. Menjelaskan 

pertimbangan hakim atas fakta hukum dan ketentuan perundang-undangan 

sebelum menjatuhkan putusan. Menganalisis secara kritis pembuktian unsur 

“dengan rencana terlebih dahulu” dalam Pasal 340 KUHP, serta 

mengevaluasi ketepatan penerapan pasal tersebut berdasarkan teori keadilan 

dan pembuktian. 
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BAB V PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Mel.rangkum hasil analisis dari bab sel.bel.lumnya, tel.rmasuk kel.simpulan 

tel.ntang kel.cukupan alat bukti, kel.tel.patan pel.rtimbangan hakim, sel.rta 

pel.nel.rapan pasal yang digunakan dalam me l.njatuhkan putusan. 

2. Saran 

Mel.nyampaikan masukan atau rel.komel.ndasi kel.pada pel.nel.gak hukum agar 

lel.bih cel.rmat dalam mel.nilai unsur pel.rel.ncanaan dalam kasus 

pel.mbunuhan dan mel.mpel.rtimbangkan asas in dubio pro rel.o


